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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah , atas berkat rahmat Allah SWT kemudian atas dukungan 

semua pihak, penulisan buku bimbingan baca Al-Quran "TADAARUS" untuk 

pemula ini dapat diselesaikan dengan baik. Sholawatullah wa salaamuhu 

semoga tersampaikan kepada Rasulullah SAW yang berakhlaq Al-Quran dan 

telah membimbing umat dengan wahyu Al-Quran. 

Penulisan buku ini didorong oleh pengamatan penulis selama satu tahun 

atas pelaksanaan pembinaan baca Al-Quran di Pesantren Mahasiswa Al Manar 

Unmuh Ponorogo. Selanjutnya dengan buku ini semoga semakin memudahkan 

mahasiswa untuk belajar membaca Al-Quran dengan baik dan benar. 

Kelebihan buku ini ada pada dua hal; pertama, pola tematik yang sesuai 

dengan kalimat bahasa indonesia sehingga memudahkan peserta untuk 

mengingatkan kesamaan huruf dengan kata atau kalimat dalam bahasa 

Indonesia. Kedua, di buku ini sekaligus diselipkan bimbingan membaca dengan 

irama, sehingga tanpa dirasakan, peserta bisa membaca dengan irama. 

Selanjutnya kami sampaikan terimakasih kepada Bapak Rektor 

Universitas Muhammadiyah Ponorogo, Bapak Kepala BP3DI dan teman-teman 

dosen AIK atas dukungannya kepada kami untuk menulis buku ini. Semoga 

semua kebaikan itu akan dibalas oleh Allah dengan kebaikan ang lebih baik 

dari sisi Allah SWT. 

Segala kekurangan kembali kepada kami, oleh karenanya kami sangat 

senang jika ada masukan dan saran perbaikan dari semua pihak. semoga 

semua kebaikan niat dan usaha kita dalam belajar dan mengajarkan Al-Quran 

di manapun berada diberikan predikat oleh Allah SWT sebagai manusia 

terbaik. 

 

Ponorogo, 24 Muharrom 1438 H 

 

Penulis 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan agama merupakan kebutuhan primer bagi setiap inividu. dengan 

bekal agama yang baik, kita berharap kwalitas kehidupan juga akan 

menunjukkan perbaikan, baik secara mikro individual dan keluarga maupun 

secara makro yakni masyarakat dan bangsa. pemahaman terhadap agama tidak 

bisa dipisahkan dengan Al-Quran adalah pondasi ajara islam. Al-Quran sebagai 

firman Allah ta'ala yang diwahyukan kepada nabi Muhammad SAW sebagai 

pedoman hidup setiap muslim menuju kebahagiaan dunia akhirat. 

Kebutuhan masyarakat akan bimbingan membaca Al-Quran menuntut 

adanya lembaga pendidikan berbasis Al-Quran. Berbagai inovasi dilakukan agar 

semangat belajar Al-Quran tetap meyala karena memang sebaik-baik manusIa 

adalah yang mempelajari al-quran dan mengamalkannya (H.R Bukhori). dengan 

perkembangan zaman yang ada, kebutuhan hadirnya lembaga  pendidikan Al-

Quran tidak sekedar keberadaan secara fisik, namun lebih pada eksistensi dan 

inovasi dalam bimbingan umat. 

Lembaga pendidikan Al-Quran sebagai tepat belajar bersama di tuntut 

untuk lebih dinamis dalam model pembelajaran. Penerapan metode-metode 

terbaru bagian dari pengembangan model pembelajaran dengan penerapan 

metode cepat akan membantu masyarakat belajar secara efectif dan efisien dan 

menyenangkan. Bagi anak-anak yang memiliki kompetensi mampu membaca Al-

Quran diusia dini akan memberi kesempatan untuk mengembangkan diri. 

sedangkan bagi orang tua, cara tercepat membaca Al-Quran bisa membangkitkan 

semangat belajar karena memang faktor usia dan kemampuan berfikir sudah 

tidak lagi "encer'. 

Teknologi pendidikan dalam pengembangannya telah menghasilkan pikiran-

pikiran transformatif yang memberikan kemudahan pada  masyarakat untuk 

belajar; diantaranya adalah cara cepat membaca Al-Quran metode tadaarus. 

metode ini dirancang untuk semua golongan usia agar  bisa membaca Al-Quran 

dalam waktu yang relatif singkat. buku ini juga sisusun secara sisematik dengan 

kata kunci - kata kunci, pengenalan harokat, akhiran, huruf asli, huruf dobel, 

latihan makhorijul huruf, latihan kallumat, ayat pendek dan latihan surat surat 

pendek   
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BAB 01

PENGENALAN HURUF

1.
2.
3.

4.
5.
6.
7.
8.

STRATEGI PEMBELAJARAN

Strategi Pembelajaran : 
1. Peserta diajak meneriakkan rangkaian kata RO MA“  SA MA TO  dan ”HA

seterusnya sampai peserta bisa memotong-motongnya menjadi enam 
bagian (RO/MA/SA/MA/TO/HA) dan seterusnya tanpa nada yang beraturan 
(bebas). 

2. Setelah dipastikan bahwa peserta bisa menangkap maksud kata dalam 
tema, maka peserta diajak melafalkan tema dengan nada  (naik  datar –  
turun) 

–
ATAU yang lainnya.

3. Peserta diarahkan untuk menunjuk huruf-huruf yang dilafalkan oleh 
pengajar dan diminta menirukan membacanya. Pengajar bisa membaca 
secara acak. 

4. Pada kolom latihan membaca peserta dibimbing membaca dari kolom atas 
ke bawah.

Tadaarus



02Tadaarus



TEMA 01

03

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

Latihan Membaca Posisi Huruf Di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf Di Belakang

Naik

Datar

Turun

Naik

Datar

Turun

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf



TEMA 01

04

 Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

Naik

Datar

Turun

Bacalah Mahfudhot di bawah ini
20 kali, dengan suara nyaring ...!!!

Tadaarus



TEMA 02

05

 T A-BA 

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

Naik

Datar

Turun

TEMA 02

06

Tulislah 5 Nama Gurumu!

1.
2.
3.
4.
5.

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

Tadaarus

َ ترََم
َ ترََم

HYMNE GURU
Terpujilah wahai Engkau Ibu Bapak Guru

Namamu akan selalu hidup, dalam sanubariku
Semua baktimu akan kuukir, didalam hatiku

S'bagai prasasti terimakasihku 'ntuk pengabdianmu
Terpujilah wahai Ibu Bapak guru

Namamu akan selalu hidup dalam sanubariku
Semua baktimu akan kuukir didalam hatiku

S'bagai prasasti terimakasihku 'ntuk pengabdianmu
Engkau bagai pelita dalam kegelapan

Engkau laksana embun penyejuk dalam kehausan
Engkau patriot pahlawan bangsa, tanpa tanda jasa



TEMA 03

07

KA-JA      MA-SA      FA-SYA

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

Naik

Datar

Turun

TEMA 03

08

Bacalah Mahfudhot di bawah ini
20 kali, dengan suara nyaring ...!!!

Tadaarus



TEMA 04
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 YA-KO 

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

Naik

Datar

Turun

TEMA 04

10

Tulislah 10 Nama Teman Akrabmu!

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

..................................................................................

Tadaarus



TEMA 05
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B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

LA-JA 

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

Naik

Datar

Turun

TEMA 05

12

Salinlah tulisan di bawah ini
sebanyak 5 kali !

Tadaarus

ِ ِٰ رحْ يمر ال نحم � ِْال الله سمِ ْ� � ِِ
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B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

BACA LAGI YA...!!!

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

B T D
TURUN

B T D B T D
NAIK

Tadaarus

لَ



14

huruf yang t–Huruf ersisa ada 8, yaitu :

Mirip dengan

Mirip dengan

Mirip dengan

Mirip dengan

Mirip dengan

Mirip dengan

Mirip dengan

Tadaarus



TEMA 06

15

DZA KHO HA 

B T D

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang

خََ خََ ف نَ  ف نَ



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

TEMA 06

16

Salinlah tulisan di bawah ini
sebanyak 5 kali !

Tadaarus

ْ ِ َِِْْ ين العلمُ � ربِ َّالحمد  ََْ



TEMA 07

17

‘A - GHO - DHOZHO - 

B T D

DHO GHO ZHO

Tadaarus

Perubahan Bentuk Huruf 

Latihan Membaca Posisi Huruf di Depan

Latihan Membaca Posisi Huruf di Belakang



Latihan Membaca Posisi Huruf Di Tengah

TEMA 07

18

Catatlah hal-hal yang penting dan
berharga selama pembelajaran ini!

Ali bin Abi Thalib: 
Ilmu laksana binatang buruan dan mencatat adalah pengikatnya dan

termasuk suatu kebodohan manakala kau dapati buruanmu namun
“

engkau lepaskan begitu saja”.

Tadaarus
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BACA LAGI YA...!!!

B T D

B T D

Bar ”“ ang siapa menanam maka dia akan menuai

Tadaarus

�

َ ََ َ ق غ ظ ط ض ص ر خَ     َ َ َ



Dhommah=U Kasroh=I Fathah=a/o

20

BAB 02

Tadaarus
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BAB 02

Dhommah=U Kasroh=I Fathah=a/o

Contoh : 

Tadaarus



BAB 03
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BAB 03

 Har akat tunggal seperti fathah, kasroh dan dhommah jika ditulis doble atau
ganda maka bunyi vokalnya mendapat tambahan akhiran 'n' sehingga fathah 'a'
menjadi 'an', kasroh 'i'  menjadi 'in'  dan dhommah 'u' menjadi 'un'. 

= 
= 
= 

Tadaarus

ٍ ِثِ ٌثثثثٍث  ًُثثاًَثثاُ ٌث ث  ًثُ ث  َ
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23Tadaarus



BAB 03
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Apabila akal seseorang telah
sempurna, maka sedikitlah bicaranya

Tadaarus



BAB IV
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BAB IV

BUNYI VOKAL LEBIH DARI SATU KETUKAN DISEBUT DENGAN BUNYI PANJANG (MAD).

= 
= 
= 

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

Tadaarus



BAB IV
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11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

Tadaarus



BAB IV

27

27

28

Catatan :

Tadaarus



BAB V
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BAB V

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

Tadaarus



BAB V

29

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

Tadaarus



BAB V

30

Ada LIMA huruf yang apabila berharakat sukun maka bunyinya
memantul, yaitu: 

ha-belun  =

ya-je 'alun =

min masa-de' =

ya-tha' ma'un  =

maa khola-qa'  =

alaihi wa salaam bersabda : ‘Rasulullah Sholallahu 
Barangsiapa y“ ang membaca satu haruf dari Kitabullah (Al-Quran),

maka ia akan mendapatkan k
’

ebaikan (pahala), dan pahalannya akan
dilipatgandakan sebanyak 10 kali lipat. aku (Nabi sholallahu

alaihi wa salam) tidak mengatakan bahwa Alif Laam Miim, itu satu huruf,
tapi Alif satu huruf, Laam satu huruf, dan Miim satu huruf”.

(H.R. Tirmidzi)

Tadaarus

 قَ – طَ – –جُ
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BAB VI

            Jika ada dua huruf yang sama dan yang pertama berharakat sukun/mati
kemudian yang kedua hidup/berharak fathah“at ”kasr“, oh dhommah mak“ ” atau ” a
dalam penulisannya diringkas dengan adanya tanda tasydid  (     )  di atas satu
huruf. Cara membacanya ditahan dengan kuat pada waktu membunyikan huruf
tersebut. 

Haq-Qa = Haqqa

Mar-Ro = Marro

Dhol-La = Dholla 

Shol-La = Sholla 

=
= 

=
= 

Tadaarus



berharokat tasydid  

dianggap tidak ada

BAB VII

32

BAB VII
ADA SEPERTI TIDAK ADA

Dibaca 

W  Fajri –al 

Fil - Jannati

Wan-Naazi'aati 

Wa 'amilush 

Sholihaati

Contoh 

dianggap tidak ada

Maka Huruf Sesudahnya 

Berharokat mati �

Bila ada    

*Dibaca dari kolom kanan ke kiri

Tadaarus
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Bacalah utuh satu potongan ayatnya
kallaa sa-y“ ” tanpaa'- lamuuna

mensukunkan ” beberNuun“ apa kali baca.
Bacalah bagian I (Kallaa) saja beberapa kali
hingga dirasa hafal dan yakin.

Bacalah bagian II (Sa ya') saja beberapa kali
hingga dirasa hafal dan yakin.

BAB VIII
LATIHAN MEMBACA AYAT

Konsentrasilah pada bacaan 
Lihatlah dengan cermat huruf-huruf pada rangkaian kata dalam ayat 
Bunyikan dengan tegas huruf yang mampu dibaca sekalipun bisa jadi
bunyinya itu salah 
Berhentilah membunyikan huruf dengan tegas, tidak boleh menyeret
bacaan sehingga kemungkinan bacaan menjadi lebih panjang bunyinya

1.
2.
3.

4.

Latihan mental membaca ayat bagi pemula : 

Teknik mengajarkan baca ayat : 

Bacakan ayat atau potongan ayat sesuai tempat berhenti bacaannya kepada
murid beberapa kali dan mintalah murid untuk mengulanginya 
Potonglah bacaan ayat menjadi beberapa kata, lalu bacakan berkali kali setiap
kata dengan suara yang tegas dan mintalah murid untuk mengikutinya
Bacakan berkali kali setiap kata dari potongan paling belakang kemudian
kedepan dengan suara yang tegas dan mintalah murid untuk mengikutinya
Setelah itu rangkailah kembali potongan potongan tersebut menjadi satu ayat
atau potongan ayat sesuai tempat berhenti (secara utuh) bacaannya dan
bacakan kepada murid beberapa kali serta mintalah murid untuk
mengulanginya beberapa kali pula. 
Setelah itu mintalah murid untuk membaca sendiri kemudian awasi
pembacaannya, betulkan jika ada yang keliru setelah murid selesai
membaca ayat.

1.
2.
3.

4.

Tahapan membaca Al Qur'an untuk pemula, menurut metode TSAQIFA
(Umar Taqwim, 2014, hal. 48)

Tadaarus



Bacalah bagian I dan II (Kallaa Sa ya') saja beberapa 
kali hingga dirasa hafal dan yakin.

Bacalah bagian III (La muuna) saja beberapa kali
hingga dirasa hafal dan yakin.

Setelah lancar bacalah dari bagian ya', sehingga menjadi
(ya' la muuna) beberapa kali hingga dirasa hafal dan yakin.

Setelah lancar bacalah dari bagian sa, sehingga menjadi 
(sa ya' la muuna) beberapa kali hingga dirasa hafal dan yakin.

Setelah lancar bacalah dari awal sehingga menjadi 
(Kalla sa ya' la muuna) secara utuh kembali

BAB VIII

34

Lakukan demikian pada setiap ayat yang akan dibaca sampai lancar dengan
sekali melihat rangkaian ayat sudah bisa membunyikan secara utuh.

LATIHAN MEMBACA AYAT

Tadaarus
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LEBIH MUDAH UNTUK BELAJAR MENGGUNAKAN 
AL-QURAN DENGAN TARJAMAH PERKATA

 
COBALAH MEMBACA SEBAGAIMANA CONTOH SEBELUMNYA

Tadaarus



MEMBACA SURAT

36

SURAT AL-FALAQ

SURAT AN-NAAS

SURAT AL-IKHLAS

Tadaarus

SURAT AL-FATIHAH

ِ ِِِ ِِ َِّّ ولا ينٱلضآل علیهم  وب ْعمت ٱلمغض يرغ  علیهمان ين الذ  راط َّص َْ َ ََ َ ََُْ ْ َ ْ َ َْ ْ ََْْ ْ ْ َ ْ َ َ

ِ ِ ِِ رحیمِِ ر حم  ال نال االله بسم َّٰ ْ َّْ ْٰ ِِِ رب ينالعلم لله مدلح اا  ْ َّْ ٰ ِّ ََُ ْ ْ ََِِ رحیمِ ال نحمالر ٰ ََّ ْ َّْ ١٢٣
ِ ِّدينِِِ ال وَم ْي مٰلك ِْ ِِ يننستع  َعبدواياك َاياك ن  ََّ ََّ َُُ ْ ُْْ َ

ِِ راطِ ْالمستقیمالص  اهدنا َ ِّ ََ ْْ ْ َُ َ ٤٥٦
٧



MEMBACA SURAT

37

SURAT AN-NASHR

SURAT AL-LAHAB

SURAT AL-KAFIRUN

Tadaarus



MEMBACA SURAT

38

SURAT AL-MAUN’

SURAT AL-KAUTSAR

SURAT AL-QURAISY

Tadaarus



MEMBACA SURAT

39

SURAT AL-HUMAZAH

SURAT AL-FIIL

SURA ’AT AL- SHR

Tadaarus



MEMBACA SURAT

40

SURAT AT-TAKATSUR

SURA ’AHT AL-QORI

Tadaarus
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BAB IX
MAKHORIJUL HURUF

(Tempat Keluarnya Huruf)

Pembahasan mengenai makhorijul huruf adalah salah satu pembahasan yang 
sangat penting dalam ilmu tajwid. 

Al-Makhroj (رج� ا(مخرج) atau bentuk jama'nya adalah Al-Makharij (ا  secara bahasa 
ْ �adalah: Tempat “ k ” eluar خُروج) الم  ل� )ََِْ ُ

Dan secara istilah adalah :

ِِْْ َْ �ِ ه ير � همنيز  رف وتمَیِ الحروج  ِم خُ ُْل� َُ ْ َ ََْ ْ ِ ُ
Tempat “ keluarnya huruf dan pembeda antara satu huruf dengan huruf yang 

lainnya.”

ُ ُAl-Huruf (الحرُوف), Kata ini adalah jama' dari al-harfu (الحرَف)ـ yang berarti huruf. ْ ُ ْ
Jadi menurut bahasa yang dimaksud dengan makharijul huruf itu ialah tempat-
tempat keluarnya huruf. 

Sedangkan menurut istilah dalam ilmu tajwid, yang dimaksud dengan makharijul 
huruf yaitu tempat-tempat atau letak keluarnya huruf-huruf hijaiyah ketika 
membunyikannya.

Sebagai seorang muslim yang memiliki kewajiban membaca Al-Qur'an, maka 
mempelajari ilmu tentang makharijul huruf ini sangatlah penting. Dengan 
mempelajari ilmu ini, akan dapat membunyikan huruf-huruf Arab dengan tepat 
sesuai dengan tempat keluarnya (makhraj-nya), sehingga dapat membaca al-Quran 
dengan fasih dan benar. Hal ini karena al-Quran diturunk an dalam bahasa 
Arab.Tempat bunyi suatu huruf itu keluar, dapat kita ketahui dengan cara 
mematikan atau mensukunkan huruf tersebut yang sebelumnya didahului dengan 
huruf hidup. 

Contoh : untuk mengetahui makhroj kaf “ “maka huruf kaf ,”(ك)  t”ersebut disukun / 
dimatikan dengan didahului huruf hidup.

Referensine Makhroj : AIMAN RUSYDI SUWAID, at Tajwid al Mushawwar,
(edisi terjemahan : PANDUAN ILMU TAJWID BERGAMBAR), Solo: Zamzam, 2015.
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Makhroj dibagi menjadi dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus.
Tempat-tempat keluarnya huruf secara umum ada 5 :

No Tempat 
Keluar Istilah Huruf

1. Alif dan sebelumnya ada huruf yang
difathah Contoh : 

2. Wawu mati dan sebelumnya ada huruf
yang didhommah Contoh :

3. Ya' mati dan sebelumnya ada huruf yang
dikasrah Contoh : 

1

2

Rongga Mulut 

Tenggorokan/ 
Kerongkongan

Lidah

1. Aqshal halqiy (pangkal tenggorokan),
yaitu huruf hamzah     dan ha '
 
2. Wasthul halqiy (pertengahan
tenggorokan), yaitu huruf ha'        dan
'ain 

3.Adnal halqiy (ujung tenggorokan),
yaitu huruf ghoin         dan kho' 

( ع )

( خ )

Al-Jauf

Al-Halqu

Al-Lisan

Yang termasuk huruf-huruf Al Lisaan
adalah sebagai berikut: 

1. LAHAWIYAH (       ) artinya anak
mulut atau telak lidah. 

-P angkal lidah dan langit-langit mulut
bagian belakang, yaitu huruf Qof (    ). 

Maksudnya bunyi huruf qof ini keluar
dari pangkal lidah dekat dengan
kerongkongan yang dihimpitkan ke
langit-langit mulut bagian belakang.

- Pangkal lidah bagian tengah dan
langit-langit mulut bagian tengah,
yaitu huruf Kaf (    ). 
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Makhroj dibagi menjadi dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus.
Tempat-tempat keluarnya huruf secara umum ada 5 :

No Tempat 
Keluar Istilah Huruf

Maksudnya bunyi huruf kaf ini keluar dari
pangkal lidah di depan makhraj huruf qof,
yang dihimpitkan ke langit-langit bagian
mulut bagian tengah.

2. SYAJARIYAH (           ) artinya tengah lidah

-T engah-tengah lidah, yaitu huruf Jim (    ),
Syin (     ) dan Ya' (     ). 

Maksudnya bunyi huruf-huruf t ersebut
keluar dari tengah-tengah lidah tepat, serta
menepati langit-langit mulut yang tepat di
atasnya.

3. JAMBIYAH (           ) artinya tepi lidah 

- Pangkal tepi lidah, yaitu huruf Dhod (      ).
 
Maksudnya bunyi huruf Dhod (       ) keluar
dari tepi lidah (boleh tepi lidah kanan atau
kiri) hingga sambung dengan makhrojnya
huruf lam, serta menepati graham.

4. DZALQIYAH (          ) artinya ujung lidah

- Ujung tepi lidah, yaitu huruf Lam (     ).

Maksudnya bunyi huruf Lam (    ) keluar dari
tepi lidah (sebelah kiri/kanan) hingga
penghabisan ujung lidah, serta menepati
dengan langit-langit mulut atas.

- Ujung lidah, yaitu huruf Nun (     ).
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Makhroj dibagi menjadi dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus.
Tempat-tempat keluarnya huruf secara umum ada 5 :

No Tempat 
Keluar Istilah Huruf

Maksudnya bunyi huruf Nun (     )
keluar dari ujung lidah (setelah
makhrojnya Lam (     ),
 lebih masuk sedikit ke dasar lidah dari
pada Lam (     ), serta menepati
dengan langit-langit mulut atas.

- Ujung lidah tepat, yaitu huruf Ro' (  ).
Maksudnya bunyi huruf Ro' (    )
keluar dari ujung lidah tepat (setelah
makhrojnya Nun dan lebih masuk ke
dasar lidah dari pda Nun), serta mene
pati dengan langit-langit mulut atas.

5. NATH'IYAH (        ) artin ya kulit
gusi atas

- Kulit gusi atas, yaitu Dal (     ), Ta'(      ) dan Tho' (      ).

Maksudnya bunyi huruf-huruf t ersebut
keluar dari ujung lidah, serta menepati
dengan pangkal dua gigi seri yang atas.

6. ASALIYAH (        ) artinya runcing
lidah

- Runcing lidah, yaitu huruf Shod (    ),
Sin (      ) dan Za' (     ).
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Makhroj dibagi menjadi dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus.
Tempat-tempat keluarnya huruf secara umum ada 5 :

No Tempat 
Keluar Istilah Huruf

Maksudnya bunyi huruf-huruf t ersebut
keluar dari ujung lidah, serta menepati
ujung dua gigi seri yang bawah.

7.  LITSAWIYAH         artinya gusi

-G usi, yaitu huruf Dho' , T sa'      
dan Dzal    .
Maksudnya huruf-huruf tersebut keluar
dari ujung lidah, serta menepati 
dengan ujung dua gigi seri yang atas.

Yang termasuk huruf-huruf syafatain
ialah 

wawu        , fa'          , mim    dan ba'  
 deng an perincian sebagai berikut :

Fa'   k eluar dari dalamnya bibir
yang bawah, serta menepati dengan
ujung dua gigi seri yang atas.

Wawu, Ba, Mim                            keluar
dari antara dua bibir (antara bibir atas
dan bawah). 

Hanya saja untukWawu bibir membuka,
sedangkan untuk Ba dan Mim bibir
membungkam.

1. Nun bertasydid 

2. Mim bertasydid 

Nun sukun yang dibaca idghom
bigunnah, iqlab dan ikhfa' haqiqiy

Dua bibir

Rongga hidung

Asy-Syafatain

Al-Khaisyum
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1. Rongga mulut huruf mad yang tiga :  

2. Pangkal tenggorokan 

3. Tengah tenggorokan 

4. Ujung tenggorokan 

5. Pangkal lidah paling belakang 

6. Pangkal lidah sedikit ke depan 

7. Tengah lidah dengan langit-langit 

8. Sisi lidah bertemu geraham atas 

9. Dibawah sisi lidah setelah dhad 

10. Ujung lidah setelah lam 

11. Ujung lidah setelah nun 

12. Ujung lidah bertemu gusi atas 

13. Ujung lidah bertemu ujung gigi depan yang atas 

14. Ujung lidah diantara gigi atas dan gigi bawah
 (lebih dek at ke bawah) 

15. Bibir bawah bagian dalam bertemu ujung gigi atas 

16. Dua bibir 

17. Rongga hidung (ghunnah/ dengung)

Secara ringkas 17 macam tempat keluarnya huruf tersebut
dapat dibagi seperti dibawah ini:
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VERSI GAMBAR
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BAB X
LATIHAN

MAKHORIJUL HURUF
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Belajar makhroj ini tidak dapat dilakukan sendirian, melainkan harus
menggunakan guru untuk kepastian benar atau tidak pengucapan hurufnya.
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